ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerimaan Diri Pada Anak Binaan di LPKA Kelas I
Blitar” ini ditulis oleh Sonia Sofwil Widad, NIM. 126308211072, dengan
Pembimbing Ibu Dr. Uswah Wardiana, M. Si.

Kata Kunci: Penerimaan Diri, Anak Binaan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai tantangan yang dialami para
remaja yang mengakibatkan adanya rasa penolakan dalam diri seorang remaja.
Setiap manusia akan selalu memiliki keterbatasan maupun kelebihan, maka dari itu
kemampuan penerimaan diri hendaknya dimiliki oleh setiap individu, meskipun
pada anak binaan. Anak binaan merupakan anak yang telah berusia 14 tahun dan
belum beruisa 18 tahun yang diduga melakukan tindak pidana dan sedang menjalani
pembinaan di lembaga pembinaan khusus anak. Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) merupakan tempat bagi anak dalam menjalani masa pidana. Penelitian ini
bertujuan untuk memaparkan tahapan penerimaan diri dan faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan diri dan penerimaan diri pada anak binaan di LPKA
Kelas I Blitar. Penerimaan diri merupakan keadaan individu yang mampu menjalani
hidupnya, menerima dirinya secara berharga dan tidak menyalahkan segala
keterbatasan yang dimiliki.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Jumlah partisipan
penelitian sebanyak tujuh orang, dua anak binaan dan lima significant other.
Penelitian ini dilaksanakan di LPKA Kelas | Blitar. Adapun teknik analisis data
yang di gunakan yaitu analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman yang terdiri
dari reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan diri pada anak binaan
di LPKA Kelas I Blitar melalui berbagai tahapan yang berbeda. Subjek MDA
melalui lima tahapan dengan tahap awal penolakan selanjutnya tahap penerimaan
awal, tahap kebingungan, tahap adaptasi lingkungan dan tahap tahap penerimaan
keadaan. Subjek TLM dalam penerimaan diri melalui 6 tahapan yaitu tahap
mengabaikan masalah, tahap menyembunyikan masalah, tahap penerimaan awal,
tahap ketidaknyamanan terhadap lingkungan, tahap adaptasi lingkungan dan tahap
penerimaan keadaan. Adanya sebuah penerimaan tentunya dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain faktor dukungan positif dari lingkungan sekitar,
kegiatan positif di LPKA Kelas I Blitar dan motivasi untuk berubah.
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ABSTRACT

The thesis titled “Self-Acceptance in Ward at LPKA Class I Blitar” was written
by Sonia Sofwil Widad, Student 1D 126308211072, under the supervision of Ms.
Dr. Uswah Wardiana, M. Si.

Keywords: Self Acceptance, Ward

This research is motivated by various challenges experienced by
adolescents that result in a sense of rejection in an adolescent. Every human being
will always have limitations and advantages, therefore the ability to accept
themselves should be possessed by every individual, even in ward. Ward are
children who are 14 years old and under 18 years old who are suspected of
committing a crime and are undergoing guidance at a special child development
institution. The Special Child Development Institution (LPKA) is a place for
children to serve their criminal period. This study aims to explain the stages of self-
acceptance and the factors that influence self-acceptance in ward at LPKA Class |
Blitar. Self-acceptance is a state of an individual who is able to live his life, accept
himself as valuable and not blame all the limitations he has.

This research is a qualitative research with a case study method. Data
collection techniques using interviews and observations. The number of research
participants was seven people, two ward and five significant others. This research
was conducted at LPKA Class | Blitar. The data analysis technique used was
qualitative data analysis from Miles and Huberman which consisted of data
reduction, data presentation and conclusions.

The results of this study indicate that self-acceptance in ward at LPKA Class
| Blitar goes through various different stages. MDA subjects go through five stages
with the initial stage of rejection, then the initial acceptance stage, the confusion
stage, the environmental adaptation stage and the stages of accepting the situation.
TLM subjects in self-acceptance go through 6 stages, namely the stage of ignoring
the problem, the stage of hiding the problem, the initial acceptance stage, the stage
of discomfort with the environment, the environmental adaptation stage and the
stage of accepting the situation. The existence of acceptance is certainly influenced
by several factors, including positive support factors from the surrounding
environment, positive activities at LPKA Class | Blitar and motivation to change.
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